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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan Pengaruh Pendidikan 

Kewirausahaan terhadap Intensi Berwirausaha Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya. Populasi dan sampel dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan ekonomi tahun akademik 2017-2019. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan Proportionate Stratified Random 

Sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket dan 

dokumentasi. Untuk mengetahui terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan 

terhadap intensi berwirausaha maka dilakukan uji hipotesis korelasi pearson 

product moment yang diperoleh 0,35 korelasi signifikan variabel X 

mempengaruhi Y yang artinya rendah,  menggunakan koefisien determinan 

diperoleh 12%, dan uji t diperoleh ttabel 1,979 ≥ thitung 4,17 artinya Ha diterima dan 

Ho ditolak. Dengan demikian terdapat Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan 

terhadap Intensi Berwirausaha Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi 

FKIP Universitas Sriwijaya.  Disarankan agar mahasiswa terus mengembangkan 

usaha yang dimiliki sehingga meluas pangsa pasarnya dan bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran, seminar dan pelatihan kewirausahaan. 

Kata-kata Kunci : Pendidikan Kewirausahan, Intensi Berwirausaha 

 

ABSTRACT 

This study aims to prove the Effect of Entrepreneurship Education on 

Entrepreneurial Intentions of Students of the Economic Education Study Program, 

FKIP Sriwijaya University. The population and sample in this study were students 

of economic education in the 2017-2019 academic year. The sampling technique 

used is Proportionate Stratified Random Sampling. Data collection techniques 

used are questionnaires and documentation. To find out the influence of 

entrepreneurship education on entrepreneurial intentions, the Pearson product 

moment correlation hypothesis was tested which obtained 0.35 significant 

correlation of the X variable affecting Y which means low, using the determinant 

coefficient obtained 12%, and the t test obtained ttable 1.979 tcount 4.17 means 

that Ha is accepted and Ho is rejected. Thus there is the influence of 

Entrepreneurship Education on Entrepreneurial Intentions of Students of the 

Economic Education Study Program, FKIP Sriwijaya University. It is 

recommended that students continue to develop their businesses so that they 

expand their market share and are enthusiastic in participating in learning, 

seminars and entrepreneurship training. 

Keywords : Entrepreneurship Education, Entrepreneurial Intention 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Indonesia merupakan negara dengan sumber daya manusia dan sumber 

daya alam yang kaya. Ternyata dengan adanya jumlah manusia yang berlimpah 

ini timbul berbagai persoalan, diantaranya persoalan pengangguran dan 

kemiskinan yang merupakan persoalan multidimensional (Sundari, 2018). Tak 

ayalnya persoalan ini akan menimbulkan masalah yang baru ditengah masyarakat 

karena tidak hanya berbicara tentang alternatif persoalan ekonomi semata, tetapi 

juga berbicara tentang persoalan serta alternatif sektor sosial, budaya dan politik 

yang ditimbulkan. Indonesia yang secara geografis terletak diantara dua benua dan 

dua samudera ini, sekarang dilanda wabah penyakit pandemik berskala besar yang 

disebabkan oleh Corona Virus Desease (Covid-19) yang terjadi sejak awal tahun 

2020 dan ini jelas mempengaruhi tidak hanya sektor kesehatan manusia saja tetapi 

berdampak ke berbagai sektor lainnya juga, termasuk sektor sosial, ekonomi dan 

pendidikan yang dituntut untuk tetap mampu bertahan dikondisi serba digital 

seperti sekarang ini.  

Keterkaitan dampak dari Corona Virus Desease (Covid-19) menyebabkan 

berbagai perubahan yang terjadi. Menurut Hongyue dan Rajib dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Ginting (2020) menyatakan bahwa pandemik memberikan 

dampak terhadap beberapa aspek meliputi perekonomian, sosial, keamanan, serta 

politik yang akan mempengaruhi kondisi psikologis dan perubahan perilaku yang 

sifatnya lebih luas dalam jangka waktu yang lebih panjang. Perubahan perilaku 

tersebut mencakup perilaku hidup sehat, perilaku menggunakan teknologi, 

perilaku dalam pendidikan, perilaku menggunakan media sosial, perilaku 

konsumtif, perilaku kerja, serta perilaku sosial keagamaan. Dewasa ini 

perekonomian Indonesia merosot, jatuhnya nilai tukar rupiah, harga barang-

barang naik termasuk alat-alat kesehatan yang ada, ditambah lagi jumlah angkatan 

kerja tidak sebanding dengan ketersedian jumlah lapangan pekerjaan sehingga 

mengakibatkan bertambahnya jumlah pengangguran di Indonesia. Padahal 



Indonesia diperkirakan beberapa tahun kedepan akan mengalami bonus 

demografi. Meskipun demikian, ternyata pemerintah belum bisa memanfaatkan 

hal ini dengan maksimal. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada 

Februari 2016 hingga Agustus 2017, menyatakan bahwa pengangguran di 

Indonesia masih bisa dikategorikan tinggi. Pada Agustus 2017 jumlah 

pengangguran sebanyak 7.040.323, dimana jumlah ini mengalami peningkatan 

dari tahun-tahun sebelumnya. Data tersebut menunjukkan bahwa sebelum terjadi 

pandemik terjadi peningkatan pengangguran.   

Tabel 1. Tingkat pengangguran berdasarkan pendidikan tertinggi yang 

ditamatkan 

Pendidikan 

tertinggi yang 

ditamatkan + total 

Pengangguran terbuka menurut pendidikan tertinggi yang 

ditamatkan (orang) 

2020 2021 

Februari Agustus Tahunan Februari Agustus Tahunan 

Tdk/blm pernah sklh 

Tdk/blm tamat SD 

SD 

SLTP 

SLTA Umum/SMU 

SLTA 

Kejuruan/SMK 

Akademi/Diploma 

Universitas/PT 

35 761 

346 778 

1 006 744 

1 251 352 

1 748 834 

1 443 522 

267 583 

824 912 

31 379 

428 813 

1 410 537 

1 621 518 

2 662 444 

2 326 599 

305 261 

981 203 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

20 461 

342 734 

1 219 494 

1 515 089 

2 305 093 

2 089 137 

254 457 

999 543 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

Total 6 925 486 9 767 754 - 8 746 008 - - 

 

Bahkan ternyata tingkat pengangguran didominasi oleh penduduk yang 

berusia muda khususnya lulusan  perguruan tinggi yang menjadi penyumbang 

pengangguran dan terjadi peningkatan, tercatat Februari 2021 ada 999.543 orang 

pengangguran. Data tersebut juga menunjukkan bahwa pendidikan tinggi yang 

ditempuh seseorang tidak menjamin sepenuhnya bahwa mereka akan memiliki 

pekerjaan setelah menyelesaikan pendidikannya. Sangat disayangkan bahkan 

dengan keadaan yang saat ini tidak baik-baik saja menambah memperburuk 
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keadaan Indonesia jika tidak segera diatasi. Mestinya dengan adanya lulusan 

sarjana setiap tahun dari perguruan tinggi yang masih tergolong generasi muda, 

dapat bersaing dengan lulusan perguruan tinggi di ASEAN yang beberapa 

diantaranya termasuk kedalam universitas/perguruan tinggi terbaik di dunia 

dengan menjadi wirausaha muda yang mandiri serta terdidik. Artinya, perguruan 

tinggi memiliki peran penting untuk mendorong dan meningkatkan jumlah 

wirausahawan di Indonesia. Lulusan perguruan tinggi minimal harus disiapkan 

menjadi job creator bukan job seeker. Untuk mengurangi peningkatan 

pengangguran, beberapa negara berkembang di Asia Tenggara, seperti Malaysia, 

Sri Lanka, dan Indonesia, menganggap kewirausahaan sebagai solusi untuk 

mengatasi masalah tersebut. Untuk itu perlu dilakukan upaya untuk menciptakan 

wirausahawan baru (Iswahyudi & Iqbal, 2018). Ternyata, di negara maju 

pertumbuhan wirausaha membawa peningkatan ekonomi yang luar biasa. 

Pengusaha-pengusaha inilah yang memperkaya pasar dengan produk-produk baru 

yang inovatif. Bersumber dari PBB yang menyatakan bahwa suatu negara akan 

mampu membangun apabila memiliki wirausaha sekurang-kurangnya 2% dari 

jumlah penduduknya (Alma, 2019:4).  

Dewasa ini juga, banyak ditemukan generasi muda yang enggan berkarier 

sebagai pekerja kantoran atau sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN). Mereka 

lebih cenderung memilih karir sebagai wirausaha. Pernyataan tersebut diperkuat 

melalui hasil penelitian yang dilakukan oleh Sea Group, dengan subjek penelitian 

sebanyak 14.000 pemuda Indonesia. Dari subjek penelitian tersebut, 24% 

menyatakan ingin memiliki usaha sendiri, 17% ingin bekerja di pemerintahan, 

16,5% ingin melanjutkan bisnis keluarga, dan 3,2% ingin bekerja di rintisan 

startup (Koran Sindo, 2019). Hasil survei IDN Research Institute (2019) 

menunjukkan bahwa 69,1% millenial memiliki minat untuk membuka usaha, 

yang artinya sebanyak tujuh dari sepuluh millenial memiliki jiwa wirausaha. 

Berdasarkan survei tersebut, berarti sudah sepatutnya kaum millenial dibekali 

dengan bekal tentang berwirausaha, sehingga minat berwirausaha yang ada pada 

mereka dapat diwujudkan menjadi niat untuk membuka usaha. Ditemukannya 

juga pergesaran minat bisnis dikalangan remaja, adanya perubahan sikap dan 



pandangan dari generasi muda serta dari orang tua yang sudah menyenangi dan 

mengizinkan putra dan putri mereka untuk terjun ke bidang bisnis. Anak-anak 

muda tidak lagi “malu” berdagang. Bahkan para artis banyak terjun ke dunia 

“bisnis” yang bergerak dalam berbagai komoditi (Alma, 2019:3). Untuk 

mendukung aktivitas kewirausahan dalam hal ini perguruan tinggi harus berperan 

dalam menumbuhkan jiwa wirausaha pada lulusan-lulusannya yang disokong 

dengan memberikan pendidikan dan dukungan kewirausahaan. Pendidikan 

kewirausahaan sebenarnya dapat meningkatkan semangat, mengembangkan 

pengetahuan serta ketrampilan berwirausaha sehingga kewirausahaan ini dapat 

meningkatkan kualitas hidup manusia banyak (Reni Yuniasanti, 2014). 

Pendidikan kewirausahaan yang diberikan kepada mahasiswa diharapkan dapat 

merubah perilaku mahasiswa menjadi lebih inisiatif untuk memulai sebuah usaha 

atau bisnis.  

Salah satu program studi di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Sriwijaya menjadikan mata kuliah Kewirausahaan sebagai mata 

kuliah bidang keahlian dan penunjang yang diberikan dalam bentuk mata kuliah 

umum, maupun dalam bentuk konsentrasi program studi. Dilatar belakangi salah 

satu misi dari program studi pendidikan ekonomi yaitu “Menyelenggarakan 

pengabdian pada masyarakat dalam bidang pendidikan ekonomi yang 

berorientasi pada pendidikan kewirausahaan dan berwawasan lingkungan (eco-

campus)”. Hal inilah diperkuat karena salah satu faktor penting dalam 

berwirausaha adalah intensi itu sendiri. 

Intensi berwirausaha merupakan kesungguhan seseorang untuk 

melakukan tindakan berwirausaha yang dilakukan secara sengaja dan segera 

dilaksanakan, dimana tindakan tersebut berupa memilih karir menjadi seorang 

wirausaha menciptakan suatu produk yang inovatif  sehingga memiliki nilai 

ekonomis (Nadin & Margunani, 2019). Menurut Ajzen dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Firmansyah & Anita (2019) mendefinisikan intensi itu sendiri 

sebagai bentuk dari indikasi kesiapan dalam menampilkan perilaku dan 

dipertimbangkan sebagai bentuk perilaku yang telah dilakukan oleh individu. 

Untuk itu, intensi berwirausaha yang  ada  pada diri seseorang tidak muncul 
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secara instan akan tetapi melalui beberapa tahapan. Seorang individu tidak 

memulai bisnis secara reflek, tetapi mereka melakukannya dengan sengaja. 

Sehingga dengan menumbuhkan intensi berwirausaha akan menjadi alternatif 

pemerintah keluar dari permasalahan yang ada dan terlaksananya ketercapaian 

dari misi program studi itu sendiri.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada mahasiswa program studi 

pendidikan ekonomi tahun akademik 2017-2019 baik kelas Palembang dan 

Indralaya dengan total 213 mahasiswa didapatkan informasi bahwa sebanyak 

21,13% mahasiswa memiliki usaha sendiri, ini berarti telah terbentuk intensi 

berwirausaha pada mahasiswa tersebut, namun diperlukan sebuah penelitian lebih 

lanjut untuk mengetahui faktor-faktor apa sajakah yang menarik niat mahasiswa 

pendidikan ekonomi dalam membangun sebuah usaha, salah satunya melalui 

faktor pendidikan kewirausahaan, dimana pendidikan kewirausahaan diperoleh 

mahasiswa dari pembelajaran mata kuliah kewirausahaan maupun dari mengikuti 

pelatihan dan seminar kewirausahaan. 

Penelitian mengenai intensi berwirausaha pernah dilakukan oleh 

Yuniasanti (2013) dengan judul “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap 

Intensi Berwirausaha Mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta” 

menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terbukti 

terdapat hubungan antara pendidikan kewirausahaan dan intensi berwirausaha 

pada mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Artinya, semakin tinggi 

hasil tes pengetahuan kewirausahaan, maka intensi berwirausaha cenderung 

semakin tinggi dan sebaliknya, semakin rendah hasil tes pengetahuan 

kewirausahaan, maka kecenderungan intensi berwirausaha menjadi rendah.  

Bila pada penelitian terdahulu pendidikan kewirausahaan diukur melalui 

tes pengetahuan kewirausahaan itu sendiri, maka pada penelitian ini pendidikan 

kewirausahaan diukur melalui persepsi mahasiswa terhadap pendidikan 

kewirausahaan, dengan asumsi bahwa pendidikan kewirausahaan tidak hanya 

didapatkan dari pengetahuan kewirausahaan namun juga dari pelatihan dan 

seminar kewirausahaan, sehingga hal tersebut menjadi perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu. 



Penelitian ini penting adanya agar mahasiswa dapat tahu bahwa nantinya 

mereka tidak hanya sebagai tenaga pendidik yang berwawasan dan profesional 

tetapi juga bisa menjadi wirausahawan muda yang mandiri dan terdidik. Ini 

sangat berperan penting mengingat dapat memberikan mata pencaharian berupa 

lapangan pekerjaan demi menigkatkan taraf hidup manusia minimal masyarakat 

didaerah sekitar. Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap 

Intensi Berwirausaha Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP 

Universitas Sriwijaya” 

 

1.2 Permasalahan Penelitian 

Apakah terdapat Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Intensi 

Berwirausaha Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 

Sriwijaya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk membuktikan Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Intensi 

Berwirausaha Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 

Sriwijaya. 

 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti untuk 

pihak-pihak terkait. Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian  ini, antara lain. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menjadi bahan informasi bagi pengembangan teori yang berkaitan 

dengan pendidikan kewirausahaan maupun intensi berwirausaha. 

b. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan yang baru sebagai hasil 

dari studi empiris mengenai pengaruh pendidikan kewirausahaan 

terhadap intensi berwirausaha. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi program studi 
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Sebagai bahan informasi tambahan untuk menentukan langkah 

bagaimana cara menumbuhkan intensi berwirausaha mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya. 

b. Bagi mahasiswa 

Bahwa pentingnya penerapan ilmu setalah didapatkan di bangku 

kuliah serta tahu bagaimana cara menumbuhkan intensi berwirausaha 

sehingga kelak menjadi wirausahawan yang mandiri dan terdidik 

untuk memulai usaha sehingga dapat menciptakan lapangan 

pekerjaan. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Sebagai referensi dalam pengembangan penelitian selanjutnya yang 

terkait dengan pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap intensi 

berwirausaha 
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